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Kata Pengantar

alai Pustaka merasa terhormat karena dipercaya untuk
Bmt‘nerbitkan dan mencetak ulang novel penting karya Hamka
vang sejak kemunculannya pertama kali di tengah publik Indonesia
telah mendapat sorotan dan apresiasi yang berancka ragam. Di
Bawah Lindungan Ka'bah terbit pertama kali pada tahun 1938. Setahun
sebelumnya, Amir Hamzah menerbitkan buku puisi Nyanyi Sunyi
(1937). " Salah satu kesamaan corak karya yang lahir dari kedua
sastrawan tersebutadalah kehadiran warna Islam di dalamnya. Khusus
mengenai Hamka, kritikus sastra H.B. Jassin® menyebutnya sebagai
pengarang lslam. Saat ketika Jassin mengatakan itu, di Indonesia
belum ada pengelompokan sastrawan islami, sehingga dalam hal
itu boleh jadi Hamka merupakan salah seorang pelopor sastrawan

Indonesia modern yang menginisiasi gerakan ke arah sana. Jalan yang

1  Keduanya lazim disebut sebagai wakil penting sastrawan Angkatan
Pujangga Baru, di samping Sutan Takdir Alisjahbana, Sanusi Pane, dan
Armijn Pane. Hal yang menarik, Hamka adalah satu-satunya sastrawan
Pujangga Baruyangaktif menerbitkan tulisan-tulisannyadimajalah Pedoman
Masyarakat, sedangkan tokoh lainnya hampir semuanya sebagai pengisi dan
pengurus majalah Pujangga Baru dan Panji Pustaka (lihat Mahayana dalam 9
Jawaban Sastra Indonesia: sebuah orientasi kritik, 2005: 438).

2 Lihat H.B. Jassin dalam Gema Tanah Air, 1948; cet-14, 2009



telah dirintis olehnya, kini semakin sering dilalui oleh pengarang dari
generasi sesudahnya. Bahkan di Indonesia kini terdapat komunitas
kepenulisan bercorak Islam yang cukup besar.

Seperti sudah dapat terbaca dalam judul novel ini, Di Bawah
Lindungan Ka'bah, pembaca mulai disiapkan untuk bertemu dengan
cerita berlatar Islam. Kesan tersebut akan semakin kuat setelah
membaca nama pengarang yang tertera di sampul depan. Hamka,
selain terkenal sebagai sastrawan juga dikenal sebagai ulama besar.
Tautan antara “judul” dan “nama pengarang” di sampul depan menjadi
gerbang sebelum pembaca masuk ke alam kisahan. Novel ini secara
umum mengisahkan cerita cinta dua anak manusia yang penuh liku
dan sarat dengan kesedihan.

Label “cerita cinta dua anak manusia” sering disalahpahami
dan dipandang negatif sebagai tema pasaran, bahkan mungkin label
seperti itu juga yang kemudian membuat novel semacamnya dijuluki
“Roman Picisan”™.” Sesungguhnya pandangan yang demikian itu adalah
berlebihan dan keliru. Pada novel ini, cerita cinta dikisahkan dengan
cukup unik. Kisah di dalamnya adalah campuran berbagai macam

unsur cerita yang bersenyawa dengan berbagai kode budaya sehingga

3 Istilah “roman picisan” lahir sezaman dengan istilah “bacaan liar”,
yang pertama memiliki kecenderungan ke cerita islami, sedangkan
yvang kedua berkecenderungan ke sosialisme-komunisme. Belakangan
terjadi kesalahkaprahan dalam penggunaannya sehingga semua cerita
cinta disebut sebagai “roman picisan” (lihat Mahayana, 2005 438).
Pendiskreditan atas dua jenis sastra tersebut berhubungan dengan
pengalaman pemerintah kolonial atas beberapa peristiwa perang: Perang
Aceh, Perang Diponegoro, Perang Pidari, yang meski berbeda namun
memiliki kesamaan yang menyatukannya, yvaitu perlawanan Islam. Pada
sisi yang lain, khusus mengenai “bacaan liar”, pemerintah kolonial juga
mengantisipasi menggeliatnya paham sosialisme-komunisme yang anti-
kolonialisme dan anti-imperialisme yang juga ternyatakan dalam sastra.



tampil dalam keutuhan yang kuat. Pembaca mungkin akan bertemu
dengan keadaan-keadaan yang saling berhadapan, seperti berseteru
untuk berlomba keluar sebagai pemenang. Uniknya, pertentangan
yvang ada hadir dengan lirih dan sendu. Di Bawah Lindungan Ka'bah
berusaha menunjukkan transformasi Islam -- modernisme yang
berhadapan dengan adat - tradisionalisme; termasuk juga gambaran
karikatural golongan muda dan golongan tua. Hal tersebut menarik
karena Hamka menempatkan Islam sebagai agama (ad-din) yang
membawa cahaya perubahan.* Perubahan yang ditawarkan olehnya
berbasis pada imtaq (iman dan tagwa) dan iptek (ilmu pengetahuan
dan teknologi).?

Sebelum Perang Dunia Kedua masih jarang sastrawan kita yang
pergi melawat ke luar negeri®. Di antara sedikit sastrawan tersebut
antara lain Mas Marcokartodikromo, Rustam Effendi, Sanusi Pane.
Suwarsih Djojopuspito, dan Hamka. Khusus mengenai Hamka,
perjalanannya ke luar negeri, yang dilakukan untuk menunaikan
ibadah Haji di Mekah, meletupkan inspirasi baginya untuk menulis
novel Di Bawah Lindungan Ka'bah. Berbagai renik deskripsi ibadah Haji
yang ada dalam novel ini pada saat itu” tentu menjadi sebuah cerita

baru dan terasa segar.

4 Mengenai hal ini pembaca bisa membandingkannya dengan Sitti Nurbava,
Salah Asuhan, atau Layar Terkembang vang “mengatakan” bahwa modernisme
yang diserap bangsa kita berasal dari Barat.

5 Hal tersebut dapat terlihat dari intensitas cerita yang menyangkut soal
menuntut ilmu (pada tokoh Hamid dan Saleh).

6 H.B. Jassin dalam Sastra Indonesia Sebagai Warga Sastra Dunia (1983: 7).

7 Cerita dikisahkan mulai pada musim Haji 1927, sedangkan novel ini
pertama kali diterbitkan tahun 1938



Di Bawah Lindungan Ka’bah adalah novel bergenre realis. Pembaca
tidak akan banyak mendapatkan kesulitan dalam hal dan segi bahasa
serta teknik penceritaan. Kesadaran untuk membangun keadaan yang
realistis sudah dapat tercerap sejak awal. Pengarang membangun
“keadaan nyata” dengan cara menempelkan fakta-fakta sosial dan
kutipan berita, salah satunya dengan menyebut dua tokoh pergerakan
nasional, H.O.S. Cokroaminoto dan K.H. Mas Mansyur, yang setahun
sebelumnya (1926) diceritakan sudah berangkat Haji ke Tanah
Mekah. Selain itu ada juga penggambaran keadaan politik Arab pasca-
kekuasaan Syariel Husin atau semenjak Ibnu Saud berkuasa, termasuk
awal mula penyebutan jazirah Arab menjadi Saudiah Arabiah. Masih
berhubungan soal tokoh, pemilihan nama-nama tokoh di novel ini
juga cukup berperan menguatkan cerita. * Haji Ja'far, Asiah, Hamid,
Zainab, Saleh, dll. adalah nama-nama yang bisa dirujuk pada arti kata
atau tokoh lain bernama sama yang hidup dan bahkan menjadi tokoh
sejarah. Dalam hal itu pembaca menjadi subjek yang aktif. Pembaca
berperan menemukan hubungan saling kait antara novel yang sedang
dibacanya dengan teks lain yang pernah dibaca atau informasi yang
tersimpan dalam ingatan. Keterkaitan antara novel ini dengan teks
lainnya juga menjadi salah satu hal yang membuat Di Bawah Lindungan
Ka'bah menarik untuk dibaca dan dikaji.

Seperti yang sudah tersinggung di awal catatan ini, persoalan
“Cinta” di dalam Di Bawah Lindungan Ka'bah cukup menarik sehingga
layak mendapat perhatian besar. Cinta di dalam novel ini hadir dalam

berbagai lapisan makna yang bergerak ke dalam intipati penciptaan.

8  Umar Junus dalam Dari Peristiwa Ke Imajinasi: Wajah Sastra dan Budaya
Indonesia (1983, 8 - 16).
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Hamka telah menunjukkan keseriusan dan kepiawaiannya dalam
membangunmakna‘Cinta’ sehingga ceritatentangnyatidak terjungkal
menjadi persoalan yang banal. Kematian Hamid dan Zainab di akhir
cerita mungkin bisa dianggap sebagai kegagalan yang menyedihkan
sehingga tidak sedikit pembaca yang akan mengucurkan airmata,
namundilihatdarisudutyanglainitujustrumenjadiindikasi pertautan
keduanya dalam keberhasilan merawat kesucian cinta sehingga bisa
saja pembaca membayangkan bahwa di alam selanjutnya mereka bisa
hidup abadi dalam kebersamaan.

Uraian di atas sama sekali tidak bermaksud untuk menjadi kata
pengarahan bagi pembaca karena sesungguhnya setiap pembaca bisa
dan boleh membuat pemaknaan sendiri mengingat pada hakikatnya
teks sastra, termasuk novel di dalamnya, selalu membuka diri untuk
bermacam tafsir yang dengannya teks menjadi lebih berwibawa,
menarik, dan takhenti untuk terus dibaca dan digali kembali. Catatan
ini merupakan wujud dari kebahagiaan kami menyambut cetak ulang
novel yang saat ini usianya sudah lebih dari setengah abad. Harapan
kami, semoga novel ini bisa kembali diapresiasi dan mendapatkan
pembaca baru dari generasi terkini. Akhirnya kami mengucapkan

selamat membaca!

Balai Pustaka






